BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian terkait konsep waktu dalam al-Qur’an yang membahas
penafsiran ayat-ayat tentang term-term waktu antara lain mau’id, al-ashar, al-nahar, al-
‘asr, dan bayat, yang penulis tela’ah menggunakan metode tematik-komparatif, maka

penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Penjelasan makna dari masing-masing term waktu menurut kedua tokoh yang telah
dikaji. Mau’id, Hamka memberi makna ‘perjanjian’, Quraish memberikan makna
‘waktu perjanjian’. A/-ashar, Hamka mendefinisikan ‘waktu sahur’ (dua pertiga di
akhir malam), Quraish mendefinisikannya ‘seperenam terakhir di waktu malam’.
Al-nahar, keduanya sama-sama memberinya makna waktu ‘siang hari’. Al-‘asr,
Hamka mendefinisikannya dengan arti demi masa dan makna yang berindikasi pada
masuknya waktu shalat ‘ashar, Quraish mendefinisikannya ‘tatkala perjalanan
matahari telah melampaui pertengahan, dan telah menuju kepada terbenamnya’
dengan maksud yang pada saat-saat itu manusia sejak pagi memeras tenaganya
diharapkan mendapatkan hasil dari yang ia usahakan. Terakhir, bayat, dalam hal ini
keduanya juga sama-sama mendefinisikannya dengan waktu ‘di tengah hari
(malam)’.

2. Studi komparatif dari segi metodologi. Pada masing-masing surah terkait dengan
term-term waktu yang telah dibahas, Hamka dan Quraish memiliki corak yang

berbeda-beda di setiap surahnya, bahkan bisa lebih dari satu corak. Pertama, Surah
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al-Kahfi ayat 48 (mau’id), keduanya sama-sama menggunakan corak i tigadi.
Kedua, Surah al-Dzariyat ayat 18 (a/-ashar), Hamka menggunakan corak fighi,
Quraish menggunakan corak lughawi-fighi. Ketiga, Surah al-Muzzammil ayat 7 (a/-
nahar), Hamka dan Quraish sama-sama menggunakan corak al-adab al-ijtima’i.
Keempat, Surah al-‘Asr ayat 1-3 (al-‘asr), Hamka menggunakan corak al-adab al-
ijtima’i-tarbawi, Quraish menggunakan corak lughawi-al-adab al-ijtima 'i-tarbawi.
Kelima, Surah al-A’raf ayat 4 (bayat), Hamka hanya menggunakan satu corak yaitu

i tigadi, Quraish menggunakan corak i tigadi-lughawi-tarbawi.
B. Saran

Dari penelitian yang penulis angkat terkait dengan konsep waktu dalam al-
Qur’an dengan membahas penafsiran ayat-ayat tentang term-term waktu, penulis ingin

menyampaikan beberapa saran maupun harapan, yaitu:

1. Semoga dengan penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada semuanya
terhadap salah satu nikmat yang telah Allah Swt. berikan yakni waktu, agar dapat

memperhatikannya dengan baik dalam kehidupan.

2. Penelitian terkait penafsiran ayat-ayat tentang term-term waktu ini masih jauh dari
kesempurnaan, tentu masih banyak kesalahan dan kekurangan yang harus dibenahi.
Oleh karena itu, diharapkan kritik maupun saran dari semua pihak untuk

kesempurnaan penulisan karya ilmiah ini.
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3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada siapa
saja yang akan membahas dengan kajian yang sama, sehingga nantinya dapat

menjadi sebuah kajian ilmiah yang semakin sempurna.
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